BAB VI. KESIMPULAN

Mencari paradigma perancangan dari sumber sastra lisan ke ranah seni rupa
memang jarang ditemukan, meskipun sudah banyak para ilmuwan yang senantiasa
menemukan dan mengembangkan paradigma dan metode baru. Tentu paradigma dan
metode tersebut dipergunakan untuk membantu mempermudah memahami persoalan-
persoalan yang terjadi di tengah masyarakat.

Metode perancangan berbasis lagu dolanan atau sastra lisan untuk kemudian
menjadi kaya visual amat beragam, sebut saja seperti metode formal, dialektika, analisis
isi, hermeneutika, strukturalisme dan lain sebagainya. Bagaimana kita bisa
mengoperasikan paradigma tersebut dengan baik itu persoalan yang penting. Dalam
perancangan ini dirasa paradigma Hermeneutik atau interpretasi nampaknya yang cocok
untuk menganalisis persoalan sastra lisan. Kemudian mengurai dari kata demi kata
menggunakan cara urai struktural linguistik.

Mencari korelasi makna antara kata demi kata, dari baris demi baris dalam sebuah
tembang merupakan roh atau pintu gerbang menuju konsep untuk kemudian diinterpretasi
ke ranah seni rupa, maka komunikasi antara dua verbal atau lebih perlu dimengerti sebab
komunikasi tersebut melintasi komunitas manusia atau kelompok sosial. Pelintasan
komunikasi itu menggunakan kode-kode pesan yang secara alamiah selalu digunakan
dalam sebuah konteks interaksi.

Mewujudkan desain-desain yang kreatif dan inovatif dari korelasi antara sastra
lisan dengan seni rupa adalah kewenangan interpreter, terlepas benar atau salah bukan
menjadi tujuan metode interpretasi. Tetapi sebagai alat untuk memahamkan suatu
persoalan mesti dilandasi dengan prinsip-prinsip desain yang disusun berdasarkan sinyal-
sinyal kerja sebuah metode. Produk yang bisa untuk memahamkan atas simbol yang ada
berupa kursi singgasana dan lampu yang berupa pacul. Kedua produk tersebut
menggambarkan realitas yang terjadi bila penguasa lalai akan tugas dan kewajibannya
yang diamanatkan oleh rakyat, maka tatanan sosial kemanusiaan akan rusak dan tiada

manfaatnya.
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